Z'l-_l turnitin Similarity Report ID: 0id:14999:21735683

PAPER NAME AUTHOR

NURSINTA 2.docx NURSINTA NURSINTA

WORD COUNT CHARACTER COUNT

9653 Words 63074 Characters

PAGE COUNT FILE SIZE

76 Pages 1.1MB

SUBMISSION DATE REPORT DATE

Sep 5,2022 2:14 PM GMT+8 Sep 5,2022 2:17 PM GMT+8

® 48% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

* 45% Internet database * 13% Publications database
» Crossref database » Crossref Posted Content database
» 24% Submitted Works database

® Excluded from Similarity Report

« Bibliographic material

Summary



QKRIPSI

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA BUDAYA
MBOJO UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V
DI SEKOLAH DASAR PADA MAT&ERI BANGUN RUANG
TAHUN AJARAN022

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Penulisan Skripsi
Sarjana Strata Satu (S1) Pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Mataram

DISUSUN OLEH:

NURSINTA
NIM. 118180039

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
2022



BAB |

QEN DAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menyebarkan pengetahuan dan
membentuk nilai, sikap dan perilaku. Pendidikan juga merupakan sarana
dimana peserta didik mengembangkan potensi dan kompetensinya melalui
kegiatan pembelajaran sebagai prasyarat untuk Qidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Sebagaimana gepartemen Pendidikan Nasional,
2007 hal:7). Pendidikan juga merupakan sarana penunjang untuk mencapai
tujuan bangsa Indonesia mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Undang-Undang Republik IndonesiaQIo. 20 tahun
2003 secara tegas menyatakan bahwa: “Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa dapat aktif mengembangkan potensi dirinya agar mempunyai
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia dan keterampilan yang di butuhkan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.”

Pendidikan mengandung unsur-unsur@udaya yang diwariskan dari
generasi sebelumnya yang tidak hilang dengan perkembangan zaman yang
semakin pesat. Oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan pendidikan
yang berakar pada budaya lokal agar siswa dapat mengenali dan memahami

keberadaan budaya lokal sekaligus membentuk individualitas mereka sendiri.



eragaimana, Pradana (2016) mengatakan bahwa Pendidikan bukan hanya
sarana untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga tempat pertumbuhan
pribadi melalui keterkaitan unsur-unsur budaya dalam pendidikan.
KebudayaanQan pendidikan merupakan dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena kebudayaan erat
kaitannya dengan kebutuhan masyarakat darﬂdak dapat dipisahkan darinya.
Karena kedua komponen ini merupakan suatu kesatuan hal yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari setiap orang. (Juniadi, 2015: Budiarto, 2016).
Budaya Mbojo merupakan budaya yang berasal dari Bima, Nusa
Tenggara Barat. Masyarakat Mbojo sangat lekat dengan budaya leluhurnya,
antara lain bangunan, tradisi, seni dan kerajinan, bahkan makanan tradisional.
Saat itu, peneliti memilih untuk fokus pada budaya Mbojo, khususnya rumah
adat Bima seperti Uma Jonmpa, makanan tradisionaI,Qan alat musik
tradisional yang menyerupai beberapa struktur ruang.

QUjuan utama pembelajaran matematika tidak hanya untuk memberikan
pengetahuan, tetapi untuk mendorong terciptanya pengetahuan baru.
Pembelajaran matematika pada hakikatnya harus dikaitkan dengan budaya dan
kehidupan sehari-hari siswa, karena matematika tidak dapat berdiri sendiri dan
sangat dipengaruhi oleh aspek sejarah, geografi dan lingkungan sosial.
(D’ambrosio, 2016; Prahmana, Yunianto, Rosa, & O rey, 2021). Pembelajaran
matematika harus merangkul budaya dan kehidupan yang melingkupi siswa.
Melakukan hal itu akan membantu siswﬁemahami konsep matematika yang

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Risdiyanti & Prahmana, 2017).



Hubungan antara etnomatematika dengan budayanaIah ilmu yang
menggabungkan matematika dan budaya dan mempertimbangkan hubungan di
antara  keduanya.  Etnomatematika  memungkinkan  guru  untuk
mengontekstualisasikan?engajaran dan pembelajaran matematika dengan
menghubungkan konten matematika dengan pengalaman sosiokultural siswa.
Etnomatematika sebagai inovasi pembelajaran matematika yang bertujuan
untuk menarik dan memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika serta

qleningkatkan Kreativitas dalam pembelajaran matematika (Marsigit &
Mauluah, 2019). Oleh karena itu, penyertaan etnomatematika dalam proses
pembelajaran matematika dipertimbangkan karena membangun jembatan
antara matematika di sekolah dan dunia budaya masyarakat siswa sehari-hari.
Etnomatematika juga dapat memperkuat kecintaan terhadap budaya dan
mencegah devaluasi kearifan lokal.

BerdasarkanQDservasi yang dilakukan peneliti di SDN Kala dan SDN
Inpres O'o0 serta wawancara dengan salah satu guru, ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran. Kurang optimalnya penggunaan
proses pembelajaran di kelasererti metode ceramah dalam menyampaikan
materi yang mengharuskan siswa untuk menghafal materi yang diberikan
dalam proses pembelajaran jenis ini karena hanya sebagian kecil siswa yang
mampu menghafalnya. Kedua, guru belum memahami penerapan metode
pembelajaran. Ketiga, guru kurang inovatif dalam menyediakan modul
berbasis etno-matematikathingga membuat siswa kurang tertarik untuk

mengikuti proses pembelajaran. Mereka menarik karena mengandung bahan



ajar dan hanya menawarkan latihan, dan dengan demikian tidak mungkin
mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Adanya buku ajar
ini mengurangi motivasi siswa untuk belajar karena buku ajar tersebut kurang
menarik.

Mengatasi masalah ini membutuhkan inovasi dalam matematika. Salah
satunya adalah dimasukkannya faktor budaya sebagai alat pembelajaran.
Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti berharap dapam]enunjukkan
bahwa kehadiran etnomatematika dalam pembelajaran matematika
menawarkan perspektif baru bahwa pembelajaran matematika dapat dipelajari
tidak hanya di dalam ruangan tetapi juga di dunia Iuargan dapat digunakan
sebagai modul pembelajaran matematika yang digunakan. Saa@embelajaran,
pendidik hanya menginformasikan budaya yang ada di Bima tanpa diterapkan
saat pembelajaran matematika. Peneliti juga mengamati dan mewawancarai
salah satu guru matematika di SDN Kala dan SDN Inpres O'o. Pembelajaran
matematika sangat baik, tetapi tidadea modul berbasis etnomatematika,
sehingga modul berbasis etnomatematika merupakan sumber yang bagus
untuk semua dalam menyajikan konsep matematika yang sebenarnya melalui
benda-benda bersejarah Mbojo (Bima).

Qlenurut Suprawoto (2009:2), modul adalah perangkat pembelajaran
yang tersusun secara sistematis dalam bentuk media tulis/cetak yangﬂwmuat
materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi

inti atau indikator pencapaian kompetensi, dan petunjuk. untuk kegiatan



belajar mandiri. Ini juga memberi siswa kesempatanQntuk menguji diri
mereka sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul.

Salah satu cara inovatif untuk mengajar matematika di sekolah dasar
dapat diterapkan dengan menawarkan modul matematika yang relevan secara
budaya atau etnomatematika. (Sariningsih, R, & Kadarisma, 2017). Modul

Qerbasis etnomatematika di sekolah dasar dapat diartikan sebagai bahan ajar
khusus yang dibuat oleh guru ketika melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan budayaQalam proses pembelajaran matematika di kelas. Bentuk
modul yang berorientasi etno-matematika yang dapat diadaptasi, baik dalam
bentuk yang biasa ditemui atau kebiasaan di kalangan siswa, merupakan hasil
pengembangan budaya dari lingkungan itu sendiri. kelompok itu sendiri.

Menurut M Arsitgit%astuti, dkk 2021:325), llmu ini menggabungkan
etnomatematika matematika dan budaya dan berhubungan denganQUbungan
antara keduanya. Etnomatematika adalah metode untuk menganalisis aktivitas
kelompok atau warga negara (Rachmawati, 2012:2). Etnomatematika bemula
dari kata etnhomathematics, yang dari kata-kata etno, mathema serta tics.
Awalan “ethno” Ini mengacu pada kelompok budaya yang dapat Anda
temukan, seperti: Daftar suklﬁjku di suatu negara beserta bahasa dan adatnya
sehari—harigemudian, “methema “* disini berarti menguraikan, serta menata
hal yang nyata secara unik. Akhiran “zics "memiliki makna seni dalam teknik,
etnomatematika juga merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang
dalam kebudayaan (Wahyuni, dkk. 2013:115). Tujuan ethomatematika adalah

untuk memperhitungkanQaik pengetahuan matematika akademik yang



dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat dan mode yang berbeda di
mana budaya yang berbeda merundingkan praktik matematika mereka.
(Bagaimana mengklasifikasikan, menghitung, mengukur, merancang
bangunan atau alat, bermain, dan sebagainya) (Fajriyah, 2018:115).
Qerdasarkan permasalahan yang diangkat peneliti, sangat penting untuk
memiliki modul untuk membantu guru mengembangkan kegiatan belajar
mengajar yang inovatif di kelas untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran
matematika. Menyadari persepsi tersebut, peneliti berupaya melakukan
pendekatan pembelajaran melalui modul berbasis etnomatematika budaya
Mbojo. Modul adalah suatu bentUKQahan ajar yang dapat disusun dan
disimpan dengan mudah dan sangat nyaman untuk dipelajari sendiri tanpa
panduan. Melalui modul berbasis etno-matematika, siswa akan belajar lebih
banyak tentang Uma jompa budaya Mbojo (bima), makanan tradisional (doko-
doko), alat musik tradisional (gendang), dan menemukan bahwa ini terkait
dengan matematika. didorong untuk melakukannya QGngmbangan Modul
Berbasis Etnomatematika Budaya Mbojo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Pada Materi Bangun Ruang” adalah judul
penelitian.
Q.Z Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas,
maka rumusan masalah dari penelitian adalah “Bagaimana mengembangkan

modul berbasis etnomatematika budaya MbojOQntuk meningkatkan hasil



belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar pada materi bangun ruang yan&alid,
Praktis dan Efektif ?
1.3 Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan diatas, maka penelitian ini bertujuan “Untuk mengembangkan
modul berbasis etnomatematika budaya MbojOQntuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar pada materi bangun ruang yanﬂalid,
praktis dan efektif.
1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dikembangkan peneliti adalah modul pembelajaran dengan
spesifikasi yang lebih spesifik.

1. Pengembangan bahan ajar modul berbasis etnomatematika, yang di dalam
modul tersebut menggabungkan pembelajaran dengan budaya Mbojo
terkait dengan Uma Jompa, makanan tradisionaﬁan alat musik tradisional

2. Budaya yang diangkat dalam modul yang dikembangkan peneliti adalah
budaya Mbojo, seperti Uma Jompa, makanan tradisional danQIat musik
tradisional

3. Modul yang akan digunakan oleh peserta didik hanya fokus dalam
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang untuk kelas V di
Sekolah Dasar

4. *Uji coba dilakukan di SDN Kala dan SDN Inpres O’o.



Q.S Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi dari pengembangan
Berdasarkan apa yang telah dikatakan, pengembangan ini dapat
menghasilkan modul berorientasi etnomatematik pada materi bangun
ruang. Bangun ruang ini dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan
belajar mengajar untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa.
Q. Keterbatasan dari pengembangan
Keterbatasan pengembangan, pengembangan modul dalam
penelitian ini hanya menghasilkan sebuah produk berupa modul berbasis
etnomatematika budaya MbojOQntuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V di Sekolah Dasar pada materi bangun ruang. Modul ini
diperuntukkan hanya untuk siswﬂelas V.
1.6 Batasan Operasional
Untuk menghindari salah tafsir dan untuk menunjukkan makna yang
tersirat dalam judul di atas, batasan operasional disediakan di sini. Ini akan
digunakan sebagai dasar utama untuk penelitian ini. Keterbatasan operasional
Qalam penelitian ini antara lain:
1. Modul
Moduﬁerisi cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, Kl, KD,
Indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang mengacu pada
indikator, contoh soal, kunci jawaban, rangkuman, dan referensi, sehingga
modul merupakan materi dalam bentuk cetak dan tertulis yang dirancang

untuk pembelajaran siswa.
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2. Qtnomatematika
Etnomatematika didefinisikan sebagai pendekatan unik untuk
aktivitas matematika yang diadopsi oleh kelompok budaya atau
masyarakat tertentu.
3. Qudaya Mbojo
Budaya Mbojo adalah budaya yang berasal dari Bima, Nusa
Tenggara Barat.Masyarakat Mbojo masih sangat kental dengan
kebudayaan yang diwariskargaik dari aspek bangunan, tradisi, kesenian,
kerajinan, bahkan dari makanan masih bersifat tradisional.
4. Hasil belajar
Qasil belajar adalah nilai yang diterima siswa setelah
menyelesaikan proses pembelajaran etnomatematika budaya Mbojo.
S.Qalid, Praktis dan Efektif
Suatu modul dikatakan valid jika telah divalidasi oleh ahli dan
praktisi serta memiliki skor minimal 76% dan memenuhi kriteria kategori
valid. Modul dikatakan praktis jika memenuhi kriteria kepraktisan yaitu
nilai minimal 61% dan respon positif oleh siswa pada kategori praktis.
Selain itu modul pengembangan etnomatematika?ada materi bangun
ruang dikatakan Efektif jika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
6.Qangun ruang
Materi yang akan diajarkan dalam modul ini yakni, materi bangun

ruang kelas V Sekolah Dasar yang terdapat pada indikator 3.5.1 yaitu
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“menjelaskan volume suatu bangun ruang’@eperti, balok, kubus, limas

segiempat, kerucut, bola, dan tabung.
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LANDASAN TEORI

9.1 Penelitian yang Relevan
Judul  penelitian ini adalah pengembangan modul berbasis
etnomatematika budaya Mbojo untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada materi bangun ruang kelas V di Sekolah Dasar tahun pelajaran
2022. Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, sudah banyak peneliti
sebelumnya yang melakukan penelitian terkait, antara lain:

Q. Siti Mardiah (2018) dalam penelitiannya dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan
Metode Inkuiri Pada Kelas VII MTS Nurul Islam Jati Agung Lampung
Selatan”. Penelitian ini didasarkan pada observasi yang dilakukan peneliti
dengan menyebarkan angket kepada 66 siswa di MTS Nurul Islam Jati
Agung, Lampung Selatan terkait dengan matematika. Berdasarkan survei
tersebut, 81% dari Ssta yang mengalami kesulitan belajar matematika
mendapatkan data konseptual dan komputasional, dan 19% dari 13 siswa
yanQQdak mengalami kesulitan belajar matematika. Hingga 84% atau 55
siswa memilih materﬂmtematika.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Mardiah. Persamaannya adalah sama-sama menghasilkan produk
modul dengan menggunakan pendekatan etnomatematika, sedangkan

perbedaanya adalah antara lain materi pembelajarannya,metode,lokasi,

11
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pengkajian ini memanfaatkarﬂmdel pengembangan 4D Thiagajaran yakni
define, design, development, dan juga disseminate, sedangkan pengkajian
membahas materi untuk bangun ruang, pembuatan modul manual (cetak)
dari versi modulnya, pengkajian ini ialah penilaian pengembangan
memanfaatkaandel pengembangan Borg and Gall (Research and
Development).

Q. Nelawati (2018) dengan judul “Pengembangan Modul Materi Bangun
Ruang Datar Siswa SD Bercirikan Etnomatematika di Kabupaten Oku
Timur”. Dalam penelitian in&rdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian yang dilakukan peneliti dengan Nerawati. Artinya, keduanya
menghasilkan produk berupa modul dengan pendekatan etnomatematika.
Mengangkat budaya Oku Timur dan juga memanfaatkan model
pengembangan 4D untuk pengkajian yakni define, design, development,
dan juga disseminate, dan juga pada pengkajian ini dikembangkan modul.
Mengangkat budaya Mbojo dan juga pengkajian ini ialah pengkajian
pengembangan dengan memanfaatkan model pengembangan Borg an
Gall.

Qari beberapa penelitian sebelumnya tentang pengembangan
modul berbasis etnomatematika, peneliti dalam penelitian ini menemukan
bahwa budaya Mbojo yaitu Uma jompa, makanan tradisional (dokodoko)
dan alat musik tradisional (gendang) di daerah Mbojo (Bima)Qlodul ini

berisi materi matematika pada bentuk bangun ruang untuk SDN Kelas V.



14

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1@engertian Modul

Modul ini berupa bahan ajar, dicetak secara terstruktur dengan
menggunakan bahasa yang sangat mudah dipahami dan sesuai dengan usia
dan pemahaman siswa, serta dapat diselesaikan secara mandiri dengan
bimbingan minimal dari pendidik, memungkinkan pembelajaranQ/Ienurut
Sukiman (2011:131), modul adalah bagian dari suatu unilQembelajaran
yang direncanakan dan dimaksudkan untuk membantu siswa mencapai
tujuan belajarnya masing-masing. Siswa yang belajar lebih cepat
menguasai materi lebih cepat. Pada saat yang sama, siswa yang berjalan
lambat dapat belajar kembali dengan mengulangi bagian-bagian yang tidak
mereka pahami sampai mereka memahaminya. Menurut Sungkono (2019:
9) Modul adalah bentuk materi pendidikan yang*dikemas secara lengkap
dan sistematis yang berisi seperangkat pengalaman belajar yang
direncanakan dan dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran tertentUQ/Ienurut Santyasa (2014:3) Modul merupakan salah
satu upaya untuk mengkategorikan bahan ajar yang berhubungan dengan
fungsi pendidikan.

Pandangan lain, sebagaimananemukakan oleh Basyiruddin
dalam Harta (2014:3), bahwa modul-modul digabungkan sepenuhnya
menjadi modul-modul yang berdiri sendiri yang terdiri dari seperangkat
implementasi pembelajaran yang dirancang untuk memudahkan belajar

siswa. Untuk memenuhi serangkaian instruksi pembelajaran. Sedangkan
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15

%enurut Sujana, modul diartikan dalam buku teknologi pendidikan
sebagai unit terkecil dari suatudprogram belajar mengajar, yang dijelaskan
secara rinci sebagai berikut: a) Tujuan pelajaran yang digariskan. b) Topik
yang menjadi dasar proses belajar mengajar. ¢) pokok-pokok materi yang
diteliti; d) Posisi dan keunggulan modul dalam rencana keseluruhan. e)
kedudukan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar; fﬂat dan sumber
yang digunakan; g) proses pembelajaran yang diikuti dan dihafal siswa. h)
Kuesioneﬂiisi oleh siswa. i) prosedur evaluasi yang akan dilakukan;

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan

Qahwa modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun dan
disimpan secara sederhana dan sangat nyaman sehingga dapat dipelajari
sendiri tanpa bimbingan guru.

Karakteristik Modul
Sebuah modul mengatur dan mengintegrasikan bahan ajar
terprogram dan menyajikannya secara sistematis dan rinci.

Qwi Rahdiyanta (2012:2-3) mengemukakan bahwa modul
memiliki beberapa karakteristik khusus, berupa link pendidikan minimal
atau lengkap, memiliki rangkaian proses pembelajaran yang khas, dan

Q]emungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. fungsi belajar yang
aman untuk Pencapaian kecacatan soliter atau pribadi. Sebuah modul

dikatakan baik jika memiliki ciri-cir@ebagai berikut:
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a) Self instructional
Ini adalah fitur yang paling berguna dari modul ini dan
kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan orang
lain. Untuk memahami karakter self instructional, modul harus:

1) Dapat menghasilkan@[andar kompetensi dan keinginan untuk
kompetensi dasar, termasuk arah pembelajaran yang dapat
dipahami.

2) Muat %ateri pembelajaran yang disimpan dalam unit
implementasi yang diperkeras untuk memudahkan pembelajaran.

3) Terdapat contoh dan diagram untUKandukung pemahaman
materi pembelajaran.

4) Siapkan pertanyaan dan tugas sehingga dapat diketahui
kemahiran siswa.

5) Gunakan bahasa yang sederhana

% Self contained

Sebuah modul dikatakan self contained jika berisi semua
materi pembelajaran yang dibutuhkan. Tujuan dari tujuan ini adalah
untuk memberikan harapan kepada siswa untuk mempelajari mata
pelajaran secara utuh, karena mata pelajaran tersebut dikemas menjadi
unit-uni@ang utuh. Jika pembagian dan pemisahan materi dilakukan
pada kompetensi dasar/kriteria Qompetensi dasar, maka harus
dilakukan secara cermat dan memperhatikan  kompetensi

dasar/kriteria kompetensi dasar yang perlu diketahui siswa.



17

% Stand alone (berdiri sendiri)

Salah satu karakteristik modul ini adalah tidak menggunakan
materi secara bersamaanQan tidak bergantung pada materi lain.
Modul memungkinkan siswa untuk belajar dan menyelesaikan tugas
dalam modul. Sebuah modul bukanlah modul yang berdiri sendiri jika
siswa juga menggunakan materi lain.

Q) Adaptive

Modul harus sangat mudah beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Suatu modul dikatakan adaptable jika menyesuaikan
dengan perubahan teknologi danQapat digunakan dengan perangkat
keras (hardware) yang berbeda.

e) User friendly (bersahabat/akrab)

Modul harus dapat menggunakannya untuk melengkapi
aturan. Uraian instruksi atau penjelasan yang mungkin berguna dan
familiar bagi pengguna, terutama saat menjawab kebutuhan mereka
atau mencari Jenis yang user friendly.

Qari uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa modul
dicirikan oleh materi yang terstruktur dengan jelas dan sistematis,
yang memfasilitasi pembelajaran mandiri oleh siswa.

@.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Modul
1. Kelebihan modul menurut Mulyasa (2009:236) Berikthdalah beberapa
manfaat yang didapatkan dari menggunakan modul pembelajaran:

a. Fokus pada kemampuan individu siswa
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b. Gunakan kriteria kompetensi untuk setiap modul untuk mengelola hasil
belajar dan memastikan siswa mencapai
Q Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan metode
untuk mencapainya, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
hubungan antara pembelajaran dan hasil yang dicapai.
Q. Kekurangan modul
Marrison, Ross & Kemp (2013:78), Modul ini juga memiliki
kekurangan sebagai berikut:
a) Interaksi siswa membutuhkan program tatap muka
b) Masalah yang menantang harus digunakan karena pendekatan
individual lebih membosankan
c) Kebebasan kemandiriaraenyebabkan siswa menjadi terlalu disiplin
dan secara konsisten menunda-nunda pelaksanaan atau penyelesaian
QJgas. Oleh karena itu, kita perlu membangun budaya dan batasan
waktu.
d) Perencanaan perlu matang, perlu kerjasama tim, perlu dukungan
fasilitas, media, sumber daya, dll.
e) Biaya persiapan materi lebih mahal daripada metode ceramah.
Kesimpulannya, berdasarkan pendapat di atas, bahwa manfaat
modul adalah siswa lebih giat belajar, guru dan siswa mengetahui sejauh
mana keberhasilannya, dan mampu mencapai hasil sesuai dengan
kemampuannya. Kelemahannya adalah siswa bosan belajar sendiri, dan

kemandirian itu mengganggu kedisiplinan siswa.
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2.2.4 Unsur-unsur Modul Pembelajaran
Quryobroto (2013:17) juga memaparkan unsur-unsur modul sebagai
berikut:
a) Sebuah pedoman guru yang memberikan instruksi guru untuk
pembelajaran yang efektif. Ada juga petunjuk untuk:
1) Berbagai kegiatan harus dilakukan dﬂalam ruangan
2) waktu yang dihabiskan untuk modul
3) Alat pembelajaran untuk digunakan
4) Panduan evaluasi
b) lembar kegiatan siswa yang berisi topik-topik yang harus diketahui
siswa
c) Lembar kerja, yaitu lembar yang digunakan untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang perlu dikerjakan
d) LKS kritis adalah jawaban atau tugas yang memungkinkan siswa
membandingkan pekerjaannya sehingga dapat mengevaluasi sendiri
hasil pekerjaannya.
% lembar tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur apakah
tujuan yang ditetapkan dalam modul telah tercapai;
f) Kunci kertas ujian adalah alat bantu koreksi penilaian.
Sebuah modul dengan strukturgtruktur modul terdiri dari:
a) Cover depan dan cover belakang
b) Kata pengantar

c) Daftar isi
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d) Peta konsep

1) Modul terdiri dari KI, KD, indikator, tujuan kegiatan pembelajaran,

topik, ringkasan, contoh soal, kunci jawaban, dan referensi
2) Modul berisi materi utama yang dipengaruhi oleh etno-matematika.
Qari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa elemen modul sangat

membantu siswa dalam menggunakan modul jika petunjuk penggunaan
tercantum dalam elemen modul.
Etnomatematika

Istilah Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh seseorang
matematikawan Brazil yaitu D’ Ambrossio. Etnomatematika berasal dari
kata etnhomathemathics yang terdiri dari tiga suku Kkata yaitu
ethno,mathema, dan tics. Awalan ethno Mengacu pada kelompok budaya
yang dapat diidentifikasi seperti: Kelompol@[nis nasional dan kelompok
pekerjaan masyarakat, termasuk bahasa dan kebiasaan sehari-hari.
Mathema Secara khusus berarti memperhitungkan, memahami, dan
menghadapi kenyataan yang dapat terjadi di suatu IingkunganQengan
menghitung, mengukur, mengklasifikasikan, mengklasifikasikan, dan
memodelkan pola, sedangkan tics yaitu seni dalam teknik.

Menurut M. Arsigitgastuti, dkk 2021:325), etnomatematika adalah
ilmu yang mengintegrasikan matematika dan budaya serta mengkaji
hubungan antara keduanya. Guru dapat mengkontekstualisasikan
pembelajaran matematika dengan mengintegrasikan mata pelajaran

matematika dengan pengalaman sosial budaya siswa melalui
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etnomatematika. Etnomatematika adalah pendekatan baru pendidikan
matematika yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk mencintai
matematika, tetap termotivasi, dan lebih kreatif dalam prosesnya. Mauluah
& MArsigit (Hastuti, dkk 2021:325).

Setelah Francois (2012). Etnomatematika konsisten dengan
keragamar@udaya siswa dan praktik matematika mereka dalam kehidupan
sehari-hari, dan Qarena etnomatematika secara implisit merupakan
program atau kegiatan yang memberikan nilai pada matematika dan
pengajaran matematika, matematika harus dekat dengan lingkungan. Ini
berarti bahwa etnomatematika penting untuk dipelajari dan diteliti.

Menurut  (Hasanuddin:  2017), etnomatematika merupakan
pengakuan baru dalam memperkenalkan potensi diri masyarakat di bidang
matematika. Artinya, matematika dikembangkan dalam kelompok budaya
baik oleh masyarakat adat maupun mereka yang tertarik pada matematika.

Menurut  (Rakhmawati, QO15:86), etnomatematika  dapat
didefinisikan sebagai matematika yang dipraktikkan oleh kelompok
budaya seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok kelas
pekerja, anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan masyarakat adat.
Menurut Yusuf (2010:37), etnomatematika adalah matematika yang
tumbuh dan berkembang dalam suatu budaya tertentu.

Etnomatematika dapat didefinisikan sebagai metode khusus yang
digunakan oleh kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam kegiatan

matematika mereka. Kegiatan matematika adalah kegiatan yang
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berlangsung dalam  proses pembelajaran  matematika  dengan
mengabstraksikan pengalaman duniaanta dalam kehidupan sehari-hari,
atau sebaliknya, seperti kegiatan mengelompokkan, menghitung,
mengukur, merancang bangunan atau alat, membuat pola.
(Rakhmawati,2016 : 135).

Karena sejarah budayanya,Qatematika dapat mengambil banyak
bentuk dan berubah dengan masyarakat di mana matematika digunakan.
Etnomatematika adalah cabang matematika yang menggunakan berbagai
konsep matematika untuk berbagai tugas seperti klasifikasi, aritmatika,
pengukuran, konstruksi bangunan dan alat, permainan, dan penemuan.
Budaya Mbojo

Budaya Mbojo memiliki budaya dan akar budaya yang kuat,
menciptakan nilai-nilai lokal yang masih dibudayakan hingga saat ini.
Nilai-nilai tersebut ditekankan dan dituangkan ke dalam semua karya
masyarakat Bima. ldentitas daerah, budaya Bima, dapat dilihat dari
warisan leluhur. Di Bima NTB memiliki rumah adat, makanan tradisional
dan alat musik tradisional yang unik.

Bangunan tradisional, makanan tradisional, dan alat musik

tradisional masih ada di Bima:
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. Uma Jompa

Gambar 1.1 Uma Jompa

Umajompa merupakanQalah satu rumah adat yang ada di Desa
Mbawa, Kabupaten Bima. Memainkan peran penting dalam masyarakat
Bima, bangunan berfungsi sebagai lumbung padi dan diketahui telah ada
sebelum kedatangan Islam di Sumbawa (1620 M). (Hikari, Antariksa, &
2017). Keberadaan Uma Jompa sebagai lumbung padi bagi masyarakat
Bima semakin berkurang jumlahnya karena kurangnya perawatan. Uma
Jongpa diketahui sudah ada sebelum Islam masuk ke Bima (1620 M).
Kekuatan bangunan yang bertahan hingga saat ini memang menarik.
Koneksi keQIOdel panggung Uma Jompa telah menjadi kunci kekuatan
bangunan selama ratusan tahun. Bahan yang digunakan tidak jauh dari
kekayaan daerah. Fungsi pentingnya adalah untuk mengawetkan
makananQelama bertahun-tahun. Tidak diragukan lagi bahwa Uma
Jongpa adalah bangunan penting dengan nilai struktural tinggi yang dapat

dipertahankan selama ratusan tahun.

Kekuatan desain dan keberadaan model dalam bentuk Uma Jompa
memainkan peran alami dalam matematika. Uma Jompa memiliki

beberapa bagian"§ang dapat digunakan sebagai konteks ketika belajar
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matematika. (Hikari& Antariksa,2017)menyatakan bahwa bangunan

terbagi atasempat bagian yaitu Wombo, Sarangge, Ro, dan Taja. Masing-

masing bagian ini ditentukan lewat pembagian ruang vertikal pada Uma

Jompa. Bagian bangunan yang menjadi inti dari fungsi Uma Jompa ada

pada Ro sebagai penyimpanan hasil panen.Bagian Taja bermula dari batu

Pali yang terdiri dari empat buah disusun empat R:i’i utama yang

berpangku di atas Pali. Tiap-tiap Ri’i diapit delapan batang Nggapi yang

saling berpasangan. Ketahanan bangunan dari gaya lateral terlihat pada
bagian Taja dengan adanya Ceko sebagai balok diagonal yang
memperkaku susunan R:i’i dan Nggapi. Seluruh elemen konstruksi
disambung menggunakan Wole.

Berikut adalathberapa implementasi konsep matematika Uma

Jompa pada bagian Uma Jompa.

a. Wadu (batu) Pali Terdiri dari empat. Fungsinya untuk mendukung
keberadaan empat Ri’i utama. Buat ruangan yang terdapat di Wadu
pali, yang merupakan kombinasi balok dan prisma segiempat.

b. Wole merupakan kunci antara bagian Ceko dan Nggapi dan bagian
lainnya. Di Wole, terdapat implementasi konsep matematika
geometri: tabung dan balok berukuraﬂecil.

c. Nggapi Total 8 batang persegi panjang. Nggapi berperan sebagai
pembatas bagian sarangge dan mempertahankan bagian sari dan

nggore, serta bagian sari. Wole dan nggapi ditunjukkan di bawah ini.
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d. Sarangge Ini adalah bagian persegi panjang yang akan menjadi lantai.
Komposisinya%rdiri dari nggore berupa balok-balok kecil yang
menahan sari. Sarﬂersegi panjang terbuat dari bambu atau potongan
kayu persegi panjang yang mengisi sarangge.

Q. Bagian Ro Rangka Bagian dari Ro adalah bentuk dalam ruang kubus.
Selain bingkai busa, ada juga elemen relungQinding dan lantai.
Terdapat pintu sebagai akses ke ro segi empat dan papan lampu di
bagian bawah ro merupakan cirgangunan lumbung sebagai elemen
untuk mengisolasi hama tikus dan berbentuk balok, berfungsi untuk
memanjang di atas pilar , membuat Ro lebih lebar.

2. Doko-Doko
Doko doko adalah masakan khas Bima berupa nasi ketan yang diisi

gula merah dicampur dengan isian kelapa.

Gambar 1.gue Doko-Doko

Berikut adalah pemodelan doko-doko secara geometri.

Gambar 1.3 Pemodelan Kue Doko-Doko secara Geometri
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Analisis Gambar 3 mengungkapkan bahwa Doko adalah bentuk
geometris, piramida persegi. Ciri-ciri piramida segi empat adalah
sebagai berikut.

QS Memiliki 5 sisi, dimana 4 sisi tegak berbentuk segitiga dan 1 sisi
alas berbentuk segiempat. Sisi tegak adalah ABE, CDE, dan ADE.

Sisi alas adalah ABCD.

2) Memiliki 5 buah titik sudut lima titik sudut tersebut adalah <A,
<B,<C, <D, dan <E
3. Q\Iat musik tradisional
Musik tradisional adalah musik yang lahir dan berkembang di
daerah-daerah seperti genda

Genda.

Gambar 1.4.Genda (Gendang)
Alat musik genda menggunakan kayu lontar untuk badan, kulit

sapi untuk bagian yang dipukul, dan rotan untuk senar, serta



27

menentukan nada senar. Genda@dalah alat musik tradisional yang
dimainkan pada acara-acara adat dan saat menjamu tamu. Pengamatan
menunjukkan bahwa gendang menyerupai bangunan berbentuk tabung.

Pemodelan gendgecara geometri.

Diameter tabung
Tutup tabung <F— ; /’
Selimut tabung «—— /\TTI\QQI tabung

Alas tabung <+—— K'
Jari-jari tabung

Berdasarkan analisis pada Gambar 4, diketahui bahwa Genda
memiliki bentuk geometris, tabung. Sifat-sifat tabung yang diisi dengan
satu benda adalah memiliki tiga sisi, dua sisi, dan tidak ada simpul.
Diagram bentuk tabung yang dapat diwakili oleh Genda@apat dilihat
pada gambar di atas.

2.2.7 Hakikat Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Qasil belajar meliputi pola perilaku, nilai, pemahaman, sikap,
apresiasi, dan keterampilan. menurut Suprijono (Widodo & Lusi
Widayanti, 2013: 34). Selanjutnya, menurut Supraktiknya (Widodo &
Lusi), dan menurut Widayanti (2013),Qasil belajar yang menjadi dasar
penilaian kelas adalah berupa keterampilan baru yang diperoleh siswa
sebagai hasil keterlibatannya dalam mengajar, dan itu mereka adalah

subjek-spesifik.
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Qudjana (Firmansyah, 2015: 37) mendefinisikan hasil belajar
sebagai bakat yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan proses
pembelajaran. Peran guru dalam proses belajar mengajar adalah
membantu dalam penyampaian materi pelajaran, khususnya melalui
penilaian hasil belajar mengajar. menurut Firmansyah (2015: 37).

Hamdan ghader (2015: 193) Hasil belajar adalah dasar untuk
mengukur dan melaporkan kinerja akademik siswa dan merupakan kunci
untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif yang
mengatur apa Yyang dipelajari siswa dan bagaimana mereka
dinilai.Sebagai produk akhir pembelajaran, hasil belajar yang dinilai
juga dapat menunjukkan apa yang telah diketahui siswa dan
dikembangkan. Knaack (2015 : 243). Hasil belajar juga merupakan
laporan tentang apa yang diterima peserta didik setelah menyelesaikan
proses pembelajaran (Popenci & Millar,2015 : 34).

Q/Ienurut pandangan di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai
nilai-nilai yang dicapai siswa selama proses pembelajaran, yang
tercermin dalam perubahan morfologi dan perilaku. Setiap pendidik
memiliki perspektif unik tentang apa yang merupakan proses
pembelajaran yang sukses, yang konsisten dengan penilaian mereka.
Menyamakan pemikiran dan persepsi masih bertumpu pada kurikulum

yang diterapkan di bawah peraturan pemerintah pusat.
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9. Hasil Belajar Siswa dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya
Faktor internal dan eksternal merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. menurut Munadi Rusman (2012: 124):
a. Faktor Internal

1) Fakto”sikologis, Setiap anak memiliki seperangkat masalah
psikologis yang dapat mempengaruhi hasil belajar anak. Dalam
proses pembelajaran, kecerdasan (kecerdasan siswa, minat,
bakat, kemampuan kognitif, kemampuan motivasi, kemampuan
berpikir) merupakan faktor psikologis yang perlu diperiksa.

2) Faktor Fisiologis seperti kesehatan, secara fisik tidak mampu,
kelelahan atau sakit. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
siswa untuk belajar.

Q. Faktor Eksternal
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan.
Lingkungan fisik dan sosial adalah contoh faktor lingkungan, suhu
dan kelembaban. Lebih efektif belajar di sore hari di ruangan yang
sirkulasi udaranya kurang, dibandingkanQelajar di pagi hari saat
udara masih segar dan kondisi ruangan cocok untuk bernafas.
2.2.8 Hakikagangun Ruang
2.2.8.1 Pengertian Bangun Ruang
Suatu bentuk dalam ruang dibatasi oleh sekumpulan titik yang

melintasi permukaan bentuk yang disebut bentuk ruang. Sisi mengacu
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pada wajah luar bentuk. Himpunan titik-titik yang mengikat atau
permukaan bentuk disebut wajah bentuk.
2.2.8.2 Materi Bangun Ruang
Bangun ruang%emiliki ruang yang dibatasi oleh bidang. Karena
bentuk ruang ini dapat diisi dengan benda-benda, bentuk ruang dapat
diukur dengan muatanny&au volumenya. Ciri-ciri dan unsur-unsur ruang
bangunan adalah:

1. Memiliki volume, luas permukaan dan jaring-jaring. Bangun ruang
juga disusun dari 3 unsur yakni panjang, lebar dan tinggi.

2. Volume bangun ruang adalah Satuan bentuk adalah liter, tetapi satuan
panjang menambahkan kubus atau kubus, sehingga jumlah benda yang
mengisi ruang bentuk ini.

Q. Luas permukaan bangun ruang adalah Luas permukaan total suatu
bangunan. Luas suatu angka spasial juga dapat dihitung dengan
menggunakan luas bersih spasial.

Q. Jaring-jaring bangun ruang adalah Struktur dua dimensi yang
mencakup seluruh struktur ruang. Melipat dan menata jaring-jaring ini
menciptakan bentuk ruangan.

Balok adalah contoh bangun ruang. Balok memiliki enam sisi, dan

dalam bentuk spasial sisi-sisinya adalah bidang yang memisahkan bentuk.
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agalok

Tiga pasang persegi atau persegi panjang membentuk balok

dengan tiggsi yang sama saling berhadapan

R Q

K L

Gambar 1.5 Balok
Unsur-unsur pada balok:
1) Luas permukaan balok adalah persegi panjang.
2) Memilik@sisi.
3) Memiliki 12 rusuk.
4) Memiliki 8 titik sudut.

Qumus volume balok

V=P XXt

Keterangan:
P : panjang
L : lebar
T : tinggi
b. Kubus
Kubus%emiliki sifat yang mirip dengan balok. Perbedaannya

adalah kubus memiliki sisi persegi dan tiga set bidang sejajar kongruen.
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Gambar 1.6Kubus
QJnsur-unsur pada kubus:

1) Ada 6 sisi kubus.

2) Memiliki total 1g.lsuk yang sama panjang.

3) Memiliki 8 titik sudut.
Rumus volume kubus
V=53
Keterangan:

S :sisi
c. Limas segiempat

T

B
Gambar 1.7 limas segiempat
Unsur-unsur segiempat:

% Memiliki 8 rusuk.

2) Memiliki 5 sisi.

3) Titik sudut limas segiempat ada 5

dQerucut

32
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Gambar 1.8 kerucut

Unsur-unsur kerucut:

1) Hanya memiliki satu titik sudut.

2) ltu terdiri dari dua bagian: alas dan selimut kerucut

Rumus volume kerucut
V = LalasX t
e. Bola
Bola adalah benda sisi melengkung dengan bidang melengkung

di satu sisi.

Gambar 1.9 bola
Qifat-sifat bola:
1) Hanya ada satu sisi
2) Hanya ada satu titik pusat
3) Tidak ada titik sudut

4) Tidak ada bidang datar
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f. Tabung
Tabung adalah suatu struktur datar dengan dua wajah melingkar
sejajar dengan ukuran yang sama dan wajah melengkung yang berjarak
sama dari sumbunya dan simetris terhadap sumbunya pada tepat dua

wajah lingkaran dari dua wajah lingkaran.

Gambar 1.10 tabung
» Rumus volume tabung
Q =V=mxrrxt
V = Luas Lingkaran x Tinggi
> Qifat-sifat tabung
1. Tabung bagian alas dan atas berbentuk lingkaran dan
besarnya sama
2. Memiliki 3 sisi alas,atap dan selimutnya
3. Tidak memiliki titik sudut
4. Memiliki 2 rusuk yaitu yang melingkari alas dan atapnya
9.3 Kerangka Berpikir
Kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika pada tahap ini
disebabkan karengasih banyak guru yang menggunakan metode yang sama
dalam proses pembelajaran. Kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan

melalui pembelajaran matematika dan pekerjaan rumah, serta kurangnya
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konsentrasi saat mengerjakan soal matematika mencerminkan kinerja

matematika yang buruk.
Berdasarkan permasalahan, dapat dirumuskan kerangka berpikir. Ini

diwakili secara grafigebagai berikut:

Sekolah Dasar

=

Kondisi Anak-anak sekolah dasar memiliki hasil belajar
Lapangan |:> yang kurang baik.

-

Analisis Membutuhkan media pembelajaran yang dapat
Kebutuhan E> membantu siswa dalam meningkatkan hasil

belajar matematikanva.

=

Solusi Untuk mendongkrak hasil belajar siswa SD,

sedang dikembangkan modul berbasis

etnomatematika budaya Mbojo di kelas V.

=

Hasil Modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo
IE> yang valid, praktis, dan efektif.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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METODE PENGEMBANGAN

3.1 Model Pengembangan

Q/Iodel yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi dan
pengembangan yang diajukan oleh Borg and Gall, model evaluasi dan
pengembangan (R&D).Qesearch and Development (R&D) adalah metode
evaluasi untuk mengembangkan atau memvalidasi produk untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar (Borg dan Gall, dalamngiyono, 2015:9).
Metode evaluasi dan pengembangan atau research and development adalah
metode evaluasi yang digunakan untuk membuat suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2015 : 407).

Penelitian ini difokuskan pada Pengembangan Qlodul Berbasis
Etnomatematika Budaya Mbojo untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
kelas V di Sekolah Dasar pada materi bangun ruang. Modul yang
dikembangkan diperiksa keefektifannya oletﬂnli media, ahli materi, dan guru
sekolah dasar. Tingkat kepraktisan dan efektivitagang diperoleh dari angket
respon siswﬂapat diukur dengan tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dan
guru dengan menggunakan modul pembelajaran matematika.

Dalam penelitian ini, model pengembangarﬂlengacu pada proses Borg
and Gall. Model langkah yang digunakan diadaptasi dari tahapan yang

Qikembangkan oleh Borg dan Gall (Sari, 2015:83) dan terdiri dari 10 langkah

yanﬁtunjukkan pada Gambar 3.1.
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Validasi
Desain

I

Uji Coba Revisi Ujiicsha Lapgngan <:
Skala Kecil

Skala Besar

Revisi
Desain

Produk

1l

Akhir

Revisi Produksi : Desiminasi dan

implementasi

Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Borg and Gall

3.@rosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan peneliti didasarkan pada langkah-langkah

sistematis model pengembangan Borg and Gall. Berikut langkah-langkahnya:

1.

Pengumpulan Data

Qotensi adalah sesuatu yang menambah nilai ketika digunakan.
Masalah muncul ketika harapan dan keadaan tidak sesuai. Masalah ini
dapat diselesaikan melalui penelitian dan pengembangan melalui
penelitian untuk menemukatﬂlodel, pola, dan sistem operasi terpadu yang
efektif untuk menyelesaikan masalah ini.

Pertanyaan tentang temuan penilai dari wawancara terkait produk,
yang diajukan oleh penilai berdasarkan potensi masalah yang
diidentifikasi, mengungkapkan kurangnya penggunaan modul etno-
matematika untuk mendukung kegiatan kelas kategori V. Untul@ekolah

dasar yang mempengaruhi hasil belajar siswa, perlu Qntuk
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mengembangkan modul berbasis etnomatematika pada materi bangun
ruang.
2. Perencanaan
Setelah potensi masalah dan masalah diklarifikasi, perlu untuk
Qengumpulkan berbagai informasi dan data yang akan menjadi bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasinya.
Pertanyaan inilah yang melatarbelakangi dilakukannya analisis kebutuhan
awal. Untuk menganalisis data informasi yang perlu dikumpulkan sebagai
data dasar, penilai menggunakan modul berbasis etno-matematika di kelas
5 sebagai bahan untuk mendukung pekerjaan penilaian penilai untuk
mengumpulkan data.
Q. Desain Produk
Setelah  memiliki informasi, langkah selanjutnya adalah
pengembangan produk atau desain produk. Pada tahap ini tim reviewer
mulai merancang produk yang dikembangkan peneliti, modul berbasis
etnomatematika budaya Mbojo, bahan bangun ruang, cover modul berisi
gambar bangun ruang, dan modul matematika berbasis budaya Mbojo KI,
KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Ringkasan,
Contoh, Soal, Kunci Jawaban, Referensi. Dengan menggunakan modul
berbasis etnomatematika budaya Mbojo, penilai hanya fokus pada

pembelajaran matematika yang membahas tentang bangun ruang.
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Q. Validasi Produk

Validasi desain adalah proses aktif mengevaluasi apakah desain
produk cocok untuk digunakan. Validasnesain dilakukan oleh beberapa
ahli atau profesional dan praktisi berpengalaman untuk mengevaluasi
produk yang baru dirancang. Berikut beberapa validasi untuk
meningkatkan pengembangan produk Anda, antara lain validasi media
(modul) dan validasi materi.

Langkah validasi modul adalah menghubungi beberapa®profesional
berpengalaman untuk mengevaluasi produk yang baru dirancang. Hasil
evaluasi ahli menjadi dasar untuk perbaikan dan finalisasi pengembangan
materi produk yang diharapkan.

5. Reuvisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah evaluasi ahli untuk menemukan
kekuatan dan kelemahan yang digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki desain produk yang sedang dikembangkan. Sekarang produk
yang ditingkatkan telah dikembangkan, itu benar-benar bisa dilakukan.

6. Uji Coba Produk Skala Kecil

Tes sederhana harus menunjukkan seberapa praktis struktur
modular itu. Dalam uji coba terbatas, siswa kelas 5 berjumlah 7 siswa
SDN Inpres O"o belajar membuat ruangan dengan modul budaya Mbojo

berbasis ethomatematika.
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7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan untuk melengkapi modul berbasis
Etnomatematika Budaya Mbojo yang dikembangkan berdasarkan respon
siswa dari SDN Inpres O'0 dan SDN Kala. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki cacat produk.

Q. Uji Coba Produk Skala Besar

Uji coba lapangan dilakukan dengan memberikan seluruh siswa
kelas 5 SDN Kala (total 8 siswa) angket respo@swa dan soal pre-test dan
post-test untuk menilai keberhasilan belajar siswa.Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui kepraktisan dan efektifitas modul etnomatematika
berbasis budaya mbojo. Mengidentifikasi materi bangun ruang yang
diajarkan menggunakan modul Ehnomatematika budaya Mbojo. Dengan
demikian dapat dikatakan@ahwa produk modul yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Q. Revisi Produk Akhir

Kedelapan metode penelitian di atas, jika dilakukan dengan benar,
dapat menghasilkan produk pendidikan yang dapat direproduksi.
Pengerjaan ulang produk ini bersifatQKsperimental terhadap cacat dan
kelemahan, sehingga dapat diperbaiki atau dikerjakan ulang untuk
membuat produk baru bekerja.

Q.B Uji Coba Produk
Uji coba penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori:

Uji coba skala kecil dan uji coba skala besar yaitu:
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1. Uji coba@roduk skala kecil dilakukan di kelas V di SDN Inpres O’o
dengan jumlah siswa 7 orang.

2. Uji coba produk skala besar Hal ini dimaksudkanQntuk mengetahui
keberhasilan modul yang digunakan. Seluruh siswa kelas 5 SDN Kala
mengikuti pembelajaran eksperimen lapangan tentang struktur ruang
dengan menggunakan modul Etnomatematika budaya Mbojo.

QA Subjek Uji Coba
Pada tahun 2022, peserta uji coba dipilih dari kelas V di SDN Inpres
O’0 dan SDN Kala, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Alat pengumpulan datanalah metode yang dapat digunakan auditor
untuk mengumpulkan data. Penilaian pengembangan ini mencakup alat-alat
berikut:

1. Observasi

Penguji langsung menuju lokasi penelitianQntuk mengamati
berbagai peristiwa yang terjadi di dalam kelas. Pengkaji
mempertimbangkan Kelas V SDN Inpres O'o0 dan SDN Kala untuk
diperiksa. Penilai juga memeriksa keterlibatar@swa dalam proses belajar

mengajar di kelas dan mengidentifikasi masalah kelas.



Qabel 3.1 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan

No

Indikator

Skor

Guru memberikan salam dan mengajak
siswa berdoa menurut kepercayaan dan

keyakinan masing—masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran

Guru me lakukan apersepsi yang
tertuang modul pembela jaran.
@persepsi berupa mengajak anak—anak
melihat sekeliling, adakah benda yang

berbentuk bangun ruang?

Guru menyimpulkan tujuan pembelajaran
yang tertuang pada modul berbasis

etnomatematika.

Guru memberikan pengumuman petunjuk
pembelajaran file perangkat

pembelajaran

Guru memberi tahu siswa bahwa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran hari

ini menggunakan modul berbasis
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Siswa menentukan @eberapa bangun
ruang, serta luas permukaan dan

volumenya

Guru memantau kegiatan siswa untuk

mengetahui tingkat kesulitan siswa.

9 an"u memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya, terkait penjelasan
guru mengenai bangun ruang serta luas

permukaan dan volumenya.

10

Guru memberikan 10 butir soal latihan
yang sudah tertera di modul wuntuk
mengecek pengetahuan siswa secara

mandiri.

11

Siswa mengerjakan latihan soal pada

modul berbasisi etnomatematika.

12

Melakukan refleksi tentang apa yang

dipelajari

13

Guru mengapresisasi hasil kerja siswa

dan memberikan motivasi

14

Kelas ddipimpin salah seorang

siswa. itutup dengan doa bersama

2. Angket/Kuesioner

diminta untuk menjawab serangkaian pertanyaan tertulis.
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Surveﬂdalah jenis metode pengumpulan data di mana responden

Menurut

Sugiyono (Vista Yuliantika, 2018:4)%alam penelitian pembuatan modul

berbasis etnomatematika budaya Mbojo inigeneliti menggunakan angket
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yang diberikan kepada ahli materi, ahli media (modul), dan siswa untuk

menguji validitas, kelayakan dan keefektifan modul.

Qembar kuesioner adalah jenis alat pengumpulan data yang berisi

pertanyaan tertulis yang terorganisir untuk dijawab oleh responden.

Beberapa pemangku kepentingan mengisi kuesioner seperti% ahli materi

kelas, (b) ahli media kelas (modul), dan (c) tanggapan siswa terhadap

modul pembelajaran matematika yang dikembangkan diterima. Kriteria

berikut membentuk dasar dari kuesioner.

q Lembar angket validasi ahli materi

Tugas ahli materi adalah mengkaji isi modul yang berorientasi

budaya, etnis, dan matematis Mbojogi bawah ini adalah kisi-kisi dari

instrumen Kuesioneﬂhli Materi

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

No Variabel

Indikator

Kriteria

3 4

1. Isi Materi

Modul relevan dengan materi

yang harus dipelajari siswa.

Materi yang disajikan sesuai
dengan kurikulum yang

berlaku

Tujuan dan manfaat
pembelajaran disampaikan

dengan jelas

2. Pembelajaran

Modul membuat membuat
materi lebih mudah dipahami

oleh siswa.

gdaptasi Sasmita, 2018
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b. Lembar angket validasi modul
Tugas Ahli Media (Modul) adalah mengevaluasi keseluruhan
modul. Ini termasuk tampilan atau format media (modul) dan evaluasi
materi. Umpan balik dari para ahli seperti komentar, kritik dan ide
akan dipertimbangkan ketika merevisi modul Unggulan yang sedang
dikembangkan. Di bawah ini adalah kotak peralatan untuk survei
penilaian profesional.

Qabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media (Modul)

N Variabel Indikator Kriteria
0 1 12| 3]4]|5
1. | Desain . Tampilan modul yang menarik

sampul . Bentuk,warna dan ukuran sesuai

modul dengan realita

3. Komposisi dan ukuran unsur tata
letak (judul dan logo)

2. | Desain  isi | 4. Modul yang digunakan sesuai
modul dengan ﬁ)

5. Struktur"¥an alur antar bab, antar
unit, dan antar paragrapf mudah
dipahami

6. Kejelasan modul dengan tujuan
pembelajaran
Kebenaran isi/materi pada modul

3. | Ketertarikan . Gambar atau ilustrasi menarik
perhatian siswa

9ghentuk  warna sampul modul

enarik

10. Tugas dan latihan dalam paket
modul menarik perhatian siswa

4. | Ukuran Ql. Huruf yang digunakan mudah
huruf untuk dibaca.

12. Penggunaan  huruf  kecildan
kapital

13. Tidak terlalu banyak

menggunakan jenis ukuran huruf
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c. Lembar angket respon siswa
Qata tanggapan siswa terhadap modul yang dihasilkan dan
survei siswa pengguna modul berbasis Etnomatematika Budaya
Mbojo%i bawah ini adalah kisi-Kkisi survei siswa yang terlihat seperti

Qﬂ:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa

Kriteria

No Variabel Indikator 172134 5

1 Modul 1. Modul matematika
menarik perhatian siswa

é. Kejelasan modul

Modul matematika
membuat siswa lebih
semangat dan senang

ﬁelajar matematika
4. ¥Kalimat yang digunakan
dalam modul matematika

budaya Mbojo lebih
mudah dipahami

2 Manfaat 1. Materi yang disajikan
modul sangat mudah untuk
dipahami
2. Siswa bisa belajar dengan
mandiri

3. Gambar yang disajikan

ﬁngat jelas
4. “"Oapat meningkatkan

keaktifan siswa dalam

belajar
3 Cara Qalimat dan gambar yang
penggunaan | digunakan jelas dan mudah
dipahami
3. Tes

Qes yang digunakan berupa pretest dan posttest, dengan soal

pretest dan posttest ahli materi memvalidasi struktur ini digunakan
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untuk menilai hasil belajar dan keterampilan mata pelajaran. Modul
pembelajaran matematikgrcantum pada lembar alat tes ini.
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur hasil belajar siswa
berdasarkan materi penelitian.
4. Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi
dari dokumen, bahan ajar, dan foto.
3.6 Metode Analisis Data
Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menemukan
modul pembelajaran matematika yang memenuhi kriteria validitas, kelayakan,
dan efektivitas, serta modul pembelajaran matematika yang dihasilkan peneliti
dinyatakan Layak. Qua jenis analisis yang digunakan dalam studi
pengembangan ini:
Q.G.l Analisis Data Validasi Ahli
Pengukuran validitas representasi desain modul berdasarkan
kelengkapan modul berbasis etno-matematika budaya Mbojo dan
Qaliditas materi berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan indikator
pengembangan modul berdasarkan%ala Likert dengan nilai dari 1
sampai 5. Nilai Anda akan ditampilkan. persentase rata-rata verifikasi
ini untuk setiap komponen, menurut Sugiyono (2008:93), dihitung
dengan menggunakan rumus:

Menghitung skor rata-rata dengan menggunakan rumus:

Y=22 X 100%
2Xi



48

Keterangan:

Y= Nilai uji validasi produk

>x= Nilai yang diperoleh

2xi= Nilai maximal

ngiyono (2008:93) mendefinisikan kualifikasi sebagai memenuhi

kriteria sebagai berikut, berdasarkan kepraktisan unsur-unsur modul
pembelajaran matematika yang digunakan untuk menentukan persentase
hasil komputasi.

Qabel 3.5 Kategori Kevalidan Produk

Tingkat Pencapaian | Kualifikasi Keterangan
84%<skor< 100 Sangat valid Sangat layak
68%=<skor< 84% Valid Layak
52%<skor< 68% Cukup valid Cukup layak
36%<skor< 52% Kurang valid Tidak layak
20%<skor< 36% Tidak valid Sangat tidak layak

(Kusuma, 2018:67)
Jika persentase yang diperoleh dari angket validasi dianggap valid,
validator akan mengembalikan jawaban positif terhadap modul

pembelajaran matematika yang kita kembangkan.
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3.6.2 Analisis Kepraktisan Modul Berbasis Etnomatematika

Siswa diminta untuk mengisi angket mengenai ketertarikan mereka
terhadap produk modul pembelajaran matematika Qang mereka
gunakan. Setelah menggunakan modul Mbojo berbasis ethomatematika
budaya, evaluasi dapat berupa respon siswa terhadap hasil angket siswa,
Para peneliti menggunakan Skala Likert 1-5 untuk menganalisis data
dari tanggapan siswa.
a) Rumus yang digunakan untuk menghitung penyajian respon siswa

berdasarkan data yang dikumpulkan:

._jumlah Skor yang didapat

x 100%

Skor Maksimal

Qeterangan:
Xi = Respon siswa

b) Menghitung skor rata-rata penilaian angket respon siswa

X = Ei”x 100%

n

Keterangan:
x= Rata-rata respon siswa
>xi = Jumlah nilai respon siswa
N= Banyak siswa
Skala 5 poin yang mirip dengan Kuesioner Validasi Ahli
digunakan untuk menganalisis kuesioner siswa untuk Kkinerja dan

kualifikasi siswa. Kelima kategori tersebut dijelaskan di bawah ini.



50

Tabel 3.6Kriterigngket Respon Siswa

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
84<skor< 100% Sangat praktis
68<skor< 84% Praktis
52<skor< 68% Cukup praktis
36<skor< 52% Kurang Praktis
20<skor< 36% Sangat kurang praktis

Jika persentase hasil survei siswa dianggap realistis, unsur-unsur
yang dibuat dari modul pembelajaran matematika akan diterima secara
positif olelgswa.

3.6.3 Analisis Keefektifan Modul Berbasis Etnomatematika
Untuk mengukur keefektifan modul berbasis etnomatematika

budaya Mbojo, penelitmenggunakan uji N-Gain

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor ideal—skor pretes

jS N-Gain dilakukan dengan menghitung selisih antara hasil
pretest dan posttest (sebelum menggunakan modul berbasis
etnomatematika berbasis budaya mbojo) (setelah menggunakan

modul berbasis ethomatematimatika budaya mbojo).
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Qategori untuk menghitung skor N-Gain dapat ditentukan

dengan menggunakan nilai N-Gain dalam persen (persentase).

Distribusi kategori untuk mengumpulkan nilai N-Gain ditunjukkan

pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Gain Score Ternomalisasi

Nilai N-Gain Kategori Kualifikasi
G >0,7 Tinggi Sangat Efektif
0,3<G<0,7 Sedang Efektif
G<0,3 Rendah Tidak Efektif
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HASIL PENGEMBANGAN

4.1 Penyajian Data Uji Coba
Penelitian untuk mengembangkan modul berbasis etnomatematika
budaya Mbojo ini menyediakan produk yang memungkinkan peneliti untuk
memvalidasi pengembangan produknya terhadaggara ahli seperti ahli materi,
ahli media (modul), dan guru. Penelitian yang dikembangkan mengikuti
model R&D yaitu%odel Borg dan Gal. Hal ini hanya diterapkan dalam
sembilan tahap, yaitu peningkatan produkﬁal ini dilakukan peneliti karena
keterbatasan biaya dan waktu penelitian. Pengujian produk hendaknya
mendemonstrasikan aspek pengembangan modul berbasis etno-matematika
budaya Mbojo dar@asil validasi yang dievaluasi oleh ahli seperti ahli materi,
ahli modul, dan guru, serta siswa untuk kepraktisan diperoleh dari data respon.
Di bawah ini adalah uraian tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti selama
pengembangan.
4.2 Potensi dan Masalah
Pada tahap masalah, modul dikembangkan berdasarkan
etnomatematika budaya Mbojo dalam penelitian yang dilakukan dan
kebutuhar@swa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
Kelas 5 SDN Inpres O’o dan SDN Kala tentang materi bangun ruang. Pada
tahap ini sebelum dilakukan survey peneliti terlebih dahulu mewawancarai

guru kelas 5 SDN Inpres O'o dan guru kelas 5 SDN Kala menanyakan kendala
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dar@ermasalahan yang dihadapi siswa. Proses pembelajaran dan modul yang
digunakan dalam proses belajar siswa dan proses pembelajaran didasarkan
pada kebutuhan. Setelah wawancara dengan guru kelas 5 SDN Inpres O'o, ia
menjelaskan bahwa mengembangkan modul berbasis etno-matematika untuk
budaya Mbojo sulit karena kebutuhan untuk menghubungkan beberapa konten
pembelajaran. Peneliti mengamatmasih banyak siswa yang kurang antusias
dan pendiam dalam proses pembelajaran karena modul Mbojo berbasis
etnomatematika budaya tidal@gunakan dalam proses pembelajaran dan guru
masih menggunakan buku ajar. Suatu proses pembelajaran berlangsung, siswa
tidak begitu antusias belajar dan memberikan perhatian khusus terhadapnya.
Bukan materi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan% atas, guru dapat meningkatkan hasil
belajar yang diinginkan oleh siswa dengan menyajikan modul mbojo yang
tepat berdasarkan etnomatematika budaya sehingga kegiatan %roses
pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

4.1.2 Perencanaan
@ahap pengumpulan data. Dalam pengumpulan data ini peneliti
memperoleh informasi tersebut karena guru jarang menggunakan modul
etnomatematika Budaya Mbojo untuk mengaitkan%ateri dengan situasi
kehidupan nyata siswa selama proses pembelajaran. Akibatnya sebagian
siswa bermain sendiri, berdiam diri, bertanya ketika guru membagikan
materi, berbicara dengan teman sekelas, mengganggu teman, atau membuat

siswa mengantuk. Ketika peneliti bertanya kepada siswa mengapa mereka
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tidak mengajukan pertanyaan dengan tenang selama proses pembelajaran,
mereka memberikan materi tanpa menggunakan modul untuk mengajarkan
materi yang lebih spesifik. Mereka bilang mereka malas dan bosan
mendengarkannya. Ketika peneliti mendapatkan data bahwa sekolah
menggunakan beberapa modul pembelajaran, mereka dengan cepat
mengembangkan modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo, terutama

untuk bahan bangun ruang kelas V.

4.1.3 Desain Produk

9,

Pada fase ini peneliti terlebih dahulu mengkaji modul dan bahan yang
teridentifikasi dalam penelitian bahan bangunan. Pada fase ini, evaluator
mulai merancang produk yang dikembangkan oleh peneliti. Modul berbasis
EtnoMatematika Budaya Mbojo, Bahan Bangun, dan modul judul berisi
gambar-gambar bangun ruang. Modul etnomatematika berbasis Budaya
Mbojo berisi KI, KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran,
Rangkuman, Contoh, Soal, Jawaban dan Referensi. Dengan menggunakan
modul berbasis etno-matematika budaya Mbojo, penilai hanya fokus pada
pembelajaran matematika yang membahas tentang bangun ruang.

Berdasarkan modul etnomatematika budaya Mbojo, ini digunakan
untuk membantu siswa menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan
mandiri.

Hasil Uji Coba Produk
Hasil pengujian produk%rdiri dari uji coba lapangan awal, uji coba

lapangan utama, dan uji coba implementasi operasional/empiris.
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1.2.gji coba lapangan awal
Tahap uji coba/validasi lapangan pertama bertujuan untuk mengetahui
efikasi dan efektivitas modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo yang
dikembangkan peneliti. Modul pembelajaran berbasis etnomatematika
budaya Mbojo yang dikembangkan divalidasi oletgua validator materi dan
dua validator modul.
a. Validasi ahli materi 1
Lembar penilaian ahli validasi dilakukan oleh Dr. Intan Dwi Hastuti,
MD selaku Instruktur PGSD UMMAT pada tanggal 4 Juli 2022, dalam
rangka menentukan efektivitas %ncana pelaksanaan pembelajaran
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkan oleh peneliti.
daftar pertanyaan. Hasil Lembar Pelaksanaan Verifikasi Material dapat
diIihaQada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Pernyataan, Keterangan, Dan Skor Validasi Materi

No Aspek Yang Dinilai Skor | Keterangan

Q Materi pada modul sesuai dengan 4 Baik

kompetensi inti (KI)

2. | Materi pada modul sesuai dengan 4 Baik

kompetensi dasar (KD)

3. materi yang disajikan sesuai dengan 4 Baik

kurikulum yang berlaku

4. | Materi pada modumsuai dengan indikator 5 Sangat Baik

yang dikembangkan
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5. | Modul sesuai dengan konsep matematika @ Baik

pada materi bangun ruang

6. | Kesesuaian materi dengan tujuan 4 Baik

pembelajaran

7. | Materi yang dikembangkan dalam modul 4 Baik

Qapat meningkatkan pemahaman siswa

8. | Materi yang dikembangkan dalam modul 5 Sangat Baik

dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar
9. Qlateri yang disajikan mudah dipahami 4 Baik
10. | Modul relevan dengan materi yang harus 4 Baik
dipelajari

Jumlah skor 42

Perhitungan menghasilkan penilaian 42, dihitung menggunakan

rumus berikut:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

x 100%
== x 100 %
= 84 % Sangat valid
Skor total yang dihasilkan adalah 42, dibagi 50 menghasilkan 0,84,
dan dikalikan dengan 100 membuat skor total 84% valid.
Validasi ahli materi Il

Lembar Pelaksanaan Validasi dilakukan oleh Bapak Titi Kustiati,

S.Pd pada tanggal 16 Juli 2022 dengan memberikan angket validasi
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materi untuk mengetahui keefektifan QPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari lembar
keterlaksanaan dapat dilihagada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Pernyataan, Keterangan, Dan Skor Validasi Materi

No Aspek Yang Dinilai Skor | Keterangan

1. | Materi pada modul quai dengan 5 Baik

kompetensi inti (KI)

2. | Materi pada modul sesuai dengan 5 Sangat Baik

kompetensi dasar (KD)

3. | Materi yang disajikan sesuai dengan 5 Sangat Baik

kurikulum yang berlaku

4. | Materi pada modul sesuai dengan indikator 5 Sangat Baik

yang dikembangkan

5. | Modul sesuai dengan konsep matematika Q Baik

pada materi bangun ruang

6. | Kesesuaian materi dengan tujuan 4 Baik

pembelajaran

7. | Materi yang dikembangkan dalam modul 5 Sangat Baik

Qapat meningkatkan pemahaman siswa

8. | Materi yang dikembangkan dalam modul 4 Baik
dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar

9. Qlateri yang disajikan mudah dipahami 5 Sangat Baik
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10. | Modul relevan dengan materi yang harus

dipelajari

Sangat Baik

Jumlah skor

47

Perhitungan menghasilkan nilai 47, dihitung menggunakan rumus

berikut:

X = JumlahSkor . 1600

Skor Maksimal
47

=—x 100 %
50

= 94 % Sangat valid

Total skor yang diperoleh adalah 47, dibagi 50 memberikan 0,94,

dan dikalikan 100 memberikan total skor relevansi 94%.

Perancangan modul pembelajaran validasi dilakukan dengan memberikan

angket validasiodul dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan modul

pembelajaran etnomatematika budaya Mbojo yang dikembangkanﬂasil validasi

yang dilakukan oleh kedua ahli modul ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

a. Validasi ahli modul 1

Lembar Validasi yang dilakukan oleh Ibu Baiq Desi Milandari, M.Pd

selaku Dosen PGSD UMMAT pada tanggal 4 Juli 2022 dengan memberikan

Kuesioner Validasi Modul untuk tujuan menilai

Pembelajaran Etnomatematika Budaya Mbojo Selesai.

keefektifan Modul

Hasil lembar

implementasi verifikasi moduﬁapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini.
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Tabel 4.3 Pernyataan, Keterangan, Dan Skor Validasi Modul

Ao

Aspek Yang Dinilai Skor | Keterangan
1. | Tampilan modul yang menarik 4 Qaik
2. | Kejelasan modul dengan tujuan 4 Sangat Baik
pembelajaran
3. | Modul yang digunakan sesuai dengan KD Q Sangat Baik
4. | Gambar atau ilustrasi menarik perhatian 5 Sangat Baik
siswa
5. nenyajian konsep modul sesuai dengan 4 Baik
kebenaran prinsip teori matematika bangun
ruang
6. | Modul berbasis etnomatematika budaya 4 Baik
Mbojo@ang dikembangkan dapat membuat
siswa ikut dalam proses pembelajaran
7. | Kebenaran isi/materi pada modul 4 Sangat Baik
8. | Bentuk, warna dan ukuran sesuai dengan 5 Baik
realita
9. | Mempermudah siswa memahami materi 5 Sangat Baik
10. | Penggunaan gambar menarik sesuai dengan 4 Sangat Baik
KD dan Indikator
Jumlah skor 43
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Perhitungan menghasilkan nilai 43, dihitung menggunakan rumus berikut:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

x 100%

=2 %100 %

50

= 86 % Sangat valid
Total skor yang diperoleh adalah 43, dibagi 50 untuk mendapatkan
0,86 dan dikalikan 100 untuk mendapatkan skor total relevansi 86%.
b. Validasi ahli modul Il
Lembar Pelaksanaan Validasi diserahkan pada tanggal 16 Juli 2022 oleh
Ibu Oktaviani Nursuciyati, S.Pd yang dilaksanakan oleh Hasil lembar

implementasi verifikasi modu@apat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Pernyataan, Keterangan, Dan Skor Validasi Modul

Qo Aspek Yang Dinilai Skor | Keterangan
1. | Tampilan modul yang menarik @ Sangat Baik
2. | Kejelasan modul dengan tujuan 5 Sangat Baik

pembelajaran

3. | Modul yang digunakan sesuai dengan KD 5 Sangat Baik

4. | Gambar atau iIustrasimenarik perhatian 5 Sangat Baik

siswa

5. nenyajian konsep modul sesuai dengan 4 Baik
kebenaran prinsip teori matematika bangun

ruang
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6. | Modul berbasis etnomatematika budaya 5 Sangat Baik
Mbojo@ang dikembangkan dapat membuat

siswa ikut dalam proses pembelajaran

Q

7. | Kebenaran isi/materi pada modul Baik

8. | Bentuk, warna dan ukuran sesuai dengan @ Sangat Baik
realita

9. | Mempermudah siswa memahami materi 5 Sangat Baik

10. | Penggunaan gambar menarik sesuai dengan 5 Sangat Baik

KD dan Indikator

Jumlah skor 48

Perhitungan menghasilkan nilai 48, dihitung menggunakan rumus berikut:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

x 100%

=28 4100 %
50

=96 % Sangat valid
Total skor yang diperoleh adalah 48, dibagi 50 menghasilkan 0,96,
dan dikalikan 100 membuat skor total 96% valid.
Kemudian rata-rata dari semua validator dihitung. Qalidator Ahli Materi
dan 2 Validator Ahli Modul. Hasil persentase untuk keempat validator

%tunjukkan pada Tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.5 Hasil Rata-Rata Presentase Keempat Validator

No | Validator Presentase | Kriteria

q Dr. Intan Dwi Hastuti, M.Pd | 84 % Sangat Valid
2. | Hamid, S.Pd 94 % Sangat Valid
3. | Baig Desi Milandari, M.Pd | 86 % Sangat Valid
4. | Oktaviani Nursuciyati, S.Pd | 96 % Sangat Valid
Jumlah 360 % Sangat Valid
Rata-Rata 90%

1.2.2jS Coba Skala Kecil Kepraktisan

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mendapatkan hasil praktikum
Modul Pembelajaran etnomatematika Budaya Mbojo. Selama masa uji coba
terbatas, peneliti SDN Inpres O'o melakukan survei pada 11 Juli 2022
dengan total tujuh siswa kelas lima. Selama masa uji coba terbatas, peneliti
melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan bahan bangunan dan
membagikan sembilan soal. Untuk menjawab angket dan menggunakan
modul Dalarr@embelajaran, peneliti akan melakukan pre-test dan post-test
untuk melihat apakah modul yang mereka kembangkan berdasarkan
etnomatematika budaya Mbojo dapat membedakan tingkat hasil belajar.
SDN Inpres O'o kelas Serelum menggunakan modul pembelajaran.

Kemudian setelah menggunakan modul pembelajaran pre-test untuk
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kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan modul etnomatematika
budaya Mbojo dilakukan post-test untuk kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Tabel 4.6 merangkun@inggapan siswa.

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa SDN Inpres O’0 Terhadap

Kepraktisan Modul

h Respon Siswa
0 Nama Siswa — R

1. |AS 80% Praktis
2. | AP 80% Praktis
3. |BR 77,77% Praktis
4. | DM 82,22% Praktis
5. | MR 80% Praktis
6. | MA 80% Praktis
7. |RP 80% Praktis
Jumlah Skor 559,9 %

Rata-rata 79,98% Praktis

Setiap penilaian siswa dievaluasi sehingga mean mewakili

respon siswa. Kemudian lakukan:

Xi = Jumlah Skor
Skor Maksimal

x 100 %

xi = 2222 % 100 %

7
xi = 79,98 % (Praktis)
QIIenghitung nilai rata-rata yang dihitung dengan menggunakan

rumus jumlah respon siswa dibagi jumlah siswa dikalikan 100%, hasil
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analisis tingkat praktik dari respon siswa sebesar 79,98% menunjukkan
bahwa modul etnomatematika budaya Mbojo dapat dikatakan praktis.
1.2.&ji Coba Skala Besar Kefektifan

Seluruh siswa kelas V dari SDN Kala berjumlah 8 orang
mengikutini coba lapangan. Pada fase ini peneliti mengeluarkan
angket 9 pertanyaan siswa tentang penggunaan modul pembelajaran,
kemudian memeriksa apakah modul Mbojo berbasis etnomatematika
budaya yang dikembangkan peneliti dapat membedakan antara sebelum
dan sesudah pembelajaran. -tes untuk menggunakan. Pre-test diberikan
dengan kegiatan pembelajaran tanpa modul berbasis etno-matematika
budaya Mbojo, dan post-test diberikan dengan kegiatan pembelajaran
tanpa modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo. Respon siswa
ditunjukkargada Tabel 4.4.

Tabel 4.7 Hasil Kefektifan Uji Lapangan

Respon Siswa

No Nama Siswa

Skor Keterangan
1. A 91,11 % Sangat Efektif
2. M 91,11 % Sangat Efektif
3. MR 95,55 % Sangat Efektif
4. MT 100 % Sangat Efektif
5. N 97,77 % | Sangat Efektif
6. R 100 % Sangat Efektif
7. F 91,11 % | Sangat Efektif
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S 86,66 % | Sangat Efektif
Jumlah Skor 753,3
Sangat Efektif 94,16 Sangat Efektif

Setiap penilaian siswa dievaluasi sehingga didapat nilai rata-rata

mewakili respon siswa. Kemudian lakukan:

Xi =

. 7533
Xl =

8

Jumlah Skor
Skor Maksimal

X 100 %

x 100 %

xi = 94,16 (Sangat Praktis)

Perhitungar@ata—rata dihitung dengan menggunakan rumus jumlah

skor respon siswa dibagi jumlah siswa dan dikalikan 100%, hasil analisis

tingkat keefektifan respon siswa adalah 94,16. berdasarkan modul

etnomatematikah Budaya Mbojo dapat dikatakan dalam kategori sangat

efektif.
Tabel 4.8 Hasiﬁl-Gain Lapangan
Nilai Skor
Nama | Pretest | Posttest . ideal N Gain N Gain Score
No - Selisih
siswa (100)- Score Persen
pre
1. A 60 85 25 40 0.62 62
2. M 60 90 30 40 0.75 75
3. MR 60 85 25 40 0.62 62
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4. MT 55 80 25 45 0.56 56

5. N 70 95 25 30 0.83 83

6 R 55 85 30 45 0.67 67

7. F 60 95 35 40 0.87 87

8. S 65 90 25 35 0.73 73
Jumlah 485 705 220 315 5.65 565
Rata-rata 60.6 88.1 275 39.5 0.76 76%

Kelas melakukan uji lapangan dengan“pre-test dan post-test, dan diperoleh
rata-rata skor pre-test 60,6% dan skor post-test 88,1% berdasarkan Kriteria respon
siswa di lapangan ini. Setelah menggunakan modul berbasis budaya suku Mbojo,

Qilai N-gain sebesar 0,76 persen termasuk dalam kategori tinggi dikalikan 100
persen menghasilkan 76 persen setelah melalui tahap uji coba, menandakan

Qahwa siswa ini mengalami peningkatan hasil belajar. Dengan standar "sangat
efektif" dalam data kuantitatif. Pertanyaan untuk semua siswa kelas 5 diamati dan
diuji sebelumnya oleh peneliti.

Hasil pendataan hasil belajar SDN Inpres O'o dan SDN Kala di konstruksi
spasial mencapai rata-rata hasil belajar sebesar 88,1% termasuk dalam kategori
'sangat efektif".

4.3 Revisi Produk

Revisi Produk Pengembangan Modul Berbasis Etno-Matematika Budaya
Mbojo untuk meningkatkan hasil belajar SDN Inpres O'o dan SDN Kala kelas 5,
ahli materi dan media terkait kebutuhan: Mengacu pada masukan dan saran dari

Gambar beberapa uma jompa, seperti Ro Woha dan Nggore, yang tidak
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mencerminkan modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo, terutama bentuk

kubus dan balok. Jadi harus diperbaiki.

4.3.1 Merevisi Hasil Uji Coba

Qabel 4.9 Desain Modul Sebelum Dan Sesudah Validasi

Gambar

Sebelum

Sesudah

o memilikﬂ buah bidang sisi.
e Memiliki 12 buah rusuk yang sama
panjang.

e Memiliki 8 titik sudut.

Beberapa gambar bagian Uma Jompa
seperti Ro Woha dan Nggore tidak
mencerminkan bangun kubus dan balok.

Ganti gambar lain

Validator modul dan materi
memberi saran untuk
menggambar dengan baik Ro

Woha.
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Q.&Z Penyempurnaan Produk Hasil Uji Coba
Setelah melalui tahap uji coba terbatas, tidak ada kritik atau saran dari
guru atau siswa. Modul ini menyenangkan dan menarik, sehingga peneliti
tidak perlu mengerjakan ulang pada tahap ini.
4.3.3 Penyempurnaan Produk Akhir
Tidak perlu merevisi modul Iagmerdasarkan hasil uji lapangan yaitu
adanya produk modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo pada siswa.
4.4 Pembahasan

Studi pengembangan ini menggunakan model?engembangan yang
dikemukakan oleh Borg and Gall, yaitu model Research and Development
(R&D). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode evaluasi yang
digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk yang digunakan
dalam proses belajar mengajar. Metode pengembangan evaluasﬂau research
and development adalah metode evaluasi yang digunakan untuk
memproduksi suatu produk tertentu, yang juga menguji kecukupan,
kepraktisan dan keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2015;407).

Ada pengetahuan baru di bidang ini. Telah terbukti dengan jelas
bahwa penggunaan modul dalam proses pembelajaralﬂembantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa, memudahkan siswa dalam memahami
semua materi dan meningkatkan pembelajarannya. Proses ini lebih menarik
dan menyenangkan bagi siswa. Menurut pandangan Rosyid, Sad’diyah, dan
Septiana (2019:8). Sebagaimana didukung oleh teori Zhung (2021:93)

menyebutkargahwa Media merupakan alat yang penting untuk merangsang
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minat siswa dalam proses pembelajaran karena media mempengaruhi daya
tarik dan interaktivitas proses pembelajaran.

Peneliti melakukan penelitian untuk mengukur kepraktisan modul
berbasis ethomatematika budaya Mbojo yang dilakukan pada tanggal 12 dan
13 Juli 2022 di SDN Kala Kecamatan Dongo Kabupaten Bima Kelas V SDN
Kala. kemudian dilanjutkan pada tanggal 13-16 Juli 2022 untuk Mengukur
keefektifan modul etnomatematika budaya Mbojo berbasis yang
dikembangkan peneliti tahun 2022 berbasis ethomatematika budaya Mbojo
terhadap peningkatan hasil belajar SDN Kala kelas 5 pada materi Modul
Ruang Gedung.

Validasi desain meliputi: Validasi sebagai penyempurnaan
pengembangan produk. Validasmi meliputi validasi ahli materi dan validasi
ahli media.

Validasi terkait materi dilakukan oleh satu instruktur dan satu guru.

%tan Dwi Hastuti, M.Pd sebagai Validator Dosen 1 Ibu Dr. Pembimbing 1
mendapat nilai 84% dan Guru Validator 1 Pak Hamid, S.Pd selaku guru kelas
5 SDN Inpres O'o mendapat Mendapat nilai 94 %.

Validasi teknis modul dilakukan oleh satu instruktur dan satu guru.
Validator Dosen 2 lbu Baiq Desi Milandari, M.Pd menerima 86% sebagai
Pembimbing 2 dan Validator Guru 1 Ibu Oktaviani Nursuciyati, S.Pd
menerima 96% sebagai guru Kelas 5 SDN Kala, yang berarti 90% darmilai
rata-rata dari verifikasi ahli materi dan modul berada pada kategori sangat

validﬂal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2018) yang menyatakan
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bahwa Produk yang mereka garap perlu divalidasi, dan peneliti perlu
mengikuti masukan mereka dan memperbaikinya untuk menciptakan produk
yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil uji kelayakan modul berbasis etnomatematika
budaya Mbojo yang diperoleh dari tanggapan siswa kelas 5 SDN Inpres O'o
dan SDN Kala, sebanyak 8 siswa mencapai tingkat kelayakan dengan nilai
rata-rata. 94,16% menyatakan modul berbasis etnomatematika budaya Mbojo
berada pada kategori sangat praktis.

Uji keefektifan diperoleh dari hasil belajar siswa kelas 5 SDN Kala
sebanyak delapan siswa. Berdasarkan Kriteria respon siswa pada tahap uji
Iapangan,@ita-rata nilai pretest sebesar 60,6% dan nilai posttest sebesar
88,1% yang menunjukkan bahwa setelah menggunakan modul N-Gain
berbasis etnomatematika budaya Mbojo siswa mengalami peningkatan hasil
belajar. Skor yang diperoleh meningkatkan skor sebesar 0,76%ang termasuk
dalam kategori tinggi, kemudian dikalikan dengan 100,% menghasilkan 76%
yang termasuk dalam kategori tinggi. Modul berbasis Etnomatematika
Budaya Mbojo meningkat dengan hasil 76%.

Berdasarkan hasil analisis Modul Berbasis Etnomatematika Budaya
Mbojo@apat disimpulkan bahwa Modul Berbasis Etnomatematika Budaya
Mbojo yang dikembangkan peneliti dapat digunakan dalam proses
pembelajaran berupa RPP SDN Inpres O 0 dan SDN Kala. Memenubhi kriteria

keefektifan, kepraktisan dan kemanjuran modul pembelajaran Etno-
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Matematika Budaya Mbojo untuk meningkatkan hasil belajar materi

konstruksi spasial SDN Inpres O o dan SDN Kala kelas 5.



QAB \Y

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa modul
berbasis Etnomatematika Budaya MbojOQapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V@alam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian
Reserch and Development (R&D) untuk studi dan pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji lapangan, revisi produk, uji produk,
uji lapangan utama, revisi hasil uji, Penyempurnaan produk akhir .

Rata-rata skor 90% adalah “Sangat@ alid” berdasarkan tinjauan ahli
media dan materi, dan hasil uji lapangan menunjukkarmclta-rata skor pre-test
60,6% dan skor post-test 88,1% menjadi jelas. Mendemonstrasikan
keberhasilan belajar siswa dengan menggunakan modul berbasis etno-
matematika budaya Mbojo memberikanQilai N-Gain nilai 0,76 persen yang
termasuk dalam kategori tinggi dan dikalikan 100 persen menjadi 76 persen.
Termasuk kategori tinggi. Misalnya, modul berbasis etnomatematika budaya
Mbojo mencapai hasil 76%. Ini akurat ketika input ke data kategoris termasuk
dalam kriteria "efektif".

Q.Z Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Pembelajaran dengan modul berbasis etnomatematika budaya

Mbojo dikembangkan dan didukung dengan penyediaan sarana dan

67
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prasarana pendukung sehingga kualitas siswa dan sekolah dapat
ditingkatkan secara tepat serta memberikan manfaat lebih bagi dunia

pendidikan.

. Kepada guru

Peran guru bukan hanya sekedar memberikan materi pembelajaran.
Guru juga perlu memahami kepribadian dan hambatan yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran. Perlu juga memperbaiki suasana di
dalam kelas untuk membangkitkan minat partisipasi siswa dalam
pembelajaran. proses naik. Guru juga dapat%enggunakan media
pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran.
. Peneliti merekomendasikan pengembangan lebih lanjut modul berbasis

etnomatematika budaya Mbojo dengan elemen tambahan.
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